BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnnya maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Penyusun stuktur hierarki terdiri dari 3 kriteria, 8 sub kriteria, 2 alternatif dan 10
sub alternatif.

. Muncul faktor baru pada penelitian ini dimana faktor tersebut belum digunakan

pada penelitian sebelumnya yaitu prosentase penurunan kualitas. Faktor ini
menjadi sub kriteria probabilitas ketidaksesuaian.

. Urutan prioritas supplier dengan metode AHP adalah supplier D (besar), B

(besar), H (besar), I (kecil), J (kecil), K(kecil), M (kecil), L (kecil),F (besar) dan E
(besar) sedangkan urutan prioritas supplier dengan metode FAHP adalah
supplier D (besar), B (besar), H (besar), | (kecil), K(kecil), J (kecil), M (kecil), L
(kecil) dan E (besar), F (besar).

. Hasil metode AHP dapat memilih 10 supplier dengan urutan yang pasti

sedangkan hasil metode FAHP hanya dapat memilih 8 supplier dengan urutan

yang pasti.

. Metode yang terbaik diterapkan pada kasus penelitian ini adalah metode AHP.

Dalam kasus penelitian ini, metode FAHP tidak perlu untuk diterapkan.

g. Alokasi order bahan baku berdasarkan hasil dari metode AHP dan urutan
prioritas supplier yang disesuaikan dengan kemampuan supply masing-masing
supplier.

8.2. Saran

Pemenuhan kebutuhan bahan kulit kambing PT.ASA selama ini dilakukan

berdasarkan kebiasaan. Oleh karena itu, PT. ASA perlu menentukan supplier dan

alokasi order berdasarkan urutan prioritas supplier.
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